BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap maoosi&k menjamin
keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabatengaitu negara memiliki
kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikargy@ermutu kepada setiap
warganya tanpa terkecuali, termasuk mereka yangilikekelainan, seperti yang
tertuang pada UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistendiéi&an Nasional pada
Pasal 5 :
Ayat (1) : Setiapwarga negara mempunyai hak yamgasantuk memperoleh
pendidikan yang bermutu.
Ayat (2) : Warga negara yang mempunyai kelainarik,fismosional, mental,
intelektual,dan/atau sosial berhak memperoleh it khusus”
Sekolah luar biasa (SLB) sebagai suatu lembagaigikad formal bagi
anak luar biasa mempunyai tugas pokok yaitu merobawa mencapai
perkembangan yang optimal sesuai dengan tingkatjefas keluarbiasaannya.
Anak tunanetra mendapatkan layanan pendidikan fodnaekolah luar biasa
bagian A. Di SLB bagian A, anak tunanetra belajarbhgai pelajaran dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang haamia dengan anak pada
umumnya. Salah satu mata pelajaran yang dipelalj@ni anak tunanetra adalah

matematika.
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Matematika dipelajari oleh siswa (termasuk siswaahetra) di sekolah
mulai dari tingkat pedidikan dasar, sebagaimana) ydikemukan oleh Sadulloh
(2003: 66) bahwa :

"pada pendidikan dasar diberikan pengetahuan gaegsial sebagai dasar dan
bekal pendidikan umum, penguasaan bahasa terteratiematika dan dasar-
dasar metode dan teknik berpikir ilmiah. Karena emttika sangat
berpengarun dalam kehidupan sehari-hari maupun rjpeke apalagi
perkembangan zaman semakin menuntut ilmu pengetahatematika, daya
nalar dan sebagainya”.

Sebagian orang beranggapan bahwa dalam belajamatéta identik dengan
berhitung. Padahal dalam berlajar matematika butkearya berhitung saja, akan
tetapi siswa dituntut untuk lima aspek kemampuaha8ai mana yang terdapat
dalam draf panduan KTSP mata pelajaran matemafB&SP, 2006), mata
pelajaran matematika bertujuan agar siswa menkiéikiampuan sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatearkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualasrat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusu, lati&ku menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeidgrafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejratia atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalamempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Matematika menempati posisi pertama sebagai masgapen yang sulit
dan kurang diminati oleh siswa. Kesulitan dan mis&wa dalam belajar
matematika sangat berpengaruh terhadap tinggi helydaprestasi siswa dalam

belajar matematika. Pernyataan tersebut sejalagadeapa yang diungkapkan



oleh Ruseffendi (Hafriani, 2004) bahwa ‘sikap dannah siswa terhadap
matematika sejalan dengan prestasinya dalam betagematika’. Apabila
seorang siswa memiliki sikap dan minat yang potgtihadap matematika maka
prestasi dalam matematiknya pun akan tinggi. Kesulyang dihadapi oleh siswa
dalam matematika ini terutama dalam aspek pemecatzsalah. Sebagaimana
yang ungkapkan oleh Cawley, Miller dan School ($otaa, 2005: 145) dalam
studinya terhadap siswa tingkat lanjutan menemukahywa mereka mempuyai
masalah dalam aspekoblem solving (pemecahan masalah).

Di antara berbagai cabang matematika, geometri meaie posisi yang
paling memprihatinkan. Kesulitan-kesulitan siswéadabelajar geometri terjadi
mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi. R{28D8) mengungkapkan bahwa
kesulitan belajar ini menyebabkan pemahaman yamgngusempurna terhadap
konsep-konsep geometri yang pada akhirnya akan maemgat proses belajar
geometri selanjutnya.

Geometri menempati posisi khusus dalam kurikuluntematika karena
banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnyai Budut pandang
psikologi, geometri merupakan penyajian abstrakapplaman visual dan spasial,
misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaarangkdn dari sudut pandang
matematik, geometri menyediakan pendekatan-peralekantuk pemecahan
masalah, misalnya gambar-gambar, diagram, sisteordiat, vektor, dan
transformasi. Geometri juga merupakan sarana umbgknpelajari struktur

matematika.



Tujuan pembelajaran geometri adalah agar siswa @b rasa percaya
diri mengenai kemampuan matematikanya, menjadi pammasalah yang baik,
dapat berkomunikasi secara matematik, dan dapaalaersecara matematik.
Selain itu, tujuan pembelajaran geometri adalahukuntnengembangkan
kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisiu&kegan, menanamkan
pengetahuan untuk menunjang materi yang lain, dapatd membaca serta
menginterpretasikan argumen-argumen matematik.

Anak tunanetra memiliki kemampuan pemecahan masaaly rendah
dalam belajar geometri dibandingkan anak pada urgamdal ini dapat terlihat
dalam belajar sehari-hari, dimana anak tunanedek tdapat menyelesaikan soal
pemecahan masalah. Jangankan untuk menyelesaikhipesnecahan masalah,
untuk soal berhitung biasa anak tunanetra sudahpciksulitan. Berdasarkan
hasil pengamatan, rendahnya kemampuan pemecahaamasatematika anak
tunanetra dipengaruhi oleh berbagai faktor, diamye hasil belajar sebelumnya
dan derajat kewaspadaan. Sebagaimana yang dikenulédanDavidoff (1988)
bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi keterampgaseorang dalam
memecahkan masalah, yaitu hasil belajar sebeludiayalerajat kewaspadaan.

Bila suatu pengalaman masa lalu dapat membantwikitdk memecahkan
masalah pada saat ini, maka peristiwa ini disebamsfer positif. Memang
seringkali terjadi bahwa pengalaman masa lalu dapahperkaya kemampuan
seseorang dalam memecahkan masalah. Dalam trapséif ini dikatakan
bahwa seorang individu pada masa lalunya telah reetuk perangkat atau dapat

dikatakan bahwa mereka telah mempelajari apa-apey yaarus dipelajari.



Berdasarkan fakta dilapangan, guru-guru SLB baghandalam kegiatan
pembelajaran matematika masih berpusat guru sehimqmEngajaran terlalu
membatasi kegiatan siswa, tidak sesuai denganltunikyang menekan kegiatan
pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Selain gitmy-guru bidang studi
matematika selalu memberikan pembelajaran matematianya sebatas
perhitungan biasa dan penjelasan mengenai rumussiuetapi untuk penjelasan
konsep pemecahan masalah kurang diperhatikan. bisjar sebelumnya tidak
dapat memberikan pengalaman yang positif terhadapakipuan pemecahan
siswa tunanetra.

Kehilangan fungsi penglihatan berpengaruh terhaldapjat kewaspadaan
siswa tunanetra dalam menyelesaikan soal-soal @@raecmasalah. Karena
dalam pemecahan masalah seringkali juga membutualanya peranan dari
derajat kewaspadaamrfusal), karena dalam kehidupan sehari-hari kita dalam
menghadapi persoalan atau mempelajari sesuatu ehnaiglsali membutuhkan
perangsangan terlabih dahulu. Lebih lanjut Veraga{?®09:48) menjelaskan
bahwa perangsangan itu antara lain adalah pemusagghatian, emosi,
kebutuhan, ketelitian dan alasan-alasan lainnya.

Peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan imasatamatika
sangat penting sekali, sebagaimana yang diungkapkieh (Suherman, 2005:
155) bahwa "pentingnya pengembangan keterampilEmdpemecahan masalah
bagi seluruh siswa adalah untuk membantu meraibkkesan dalam keahlian-

keahlian perhitungan dan penggunaan fakta-faktayetesaikan algoritma”.



Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswangtra dalam
belajar matematika terutama dalam pemecahan masaktbmatika adalah
dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. $&bagai pendidik
sekaligus pengajar harus terampil dalam memilih daenerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa deaktleristik materi yang
dipelajari agar proses pembelajaran lebih bertasliSebagai mana yang
dikemukakan oleh Djudjuri (Abdurahman, 2003: 145ladh penelitiannya
menyimpulkan, bahwa upaya peningkatan kualitas gsrqggembelajaran dapat
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain meragummetode pembelajaran
yang sesuai dengan hakikat ilmu atau mata pelajgeary diajarkan, sesuai
dengan karakteristik siswa dan hakikat belajar.

Salah satu metode yang dapat meningkatkan dan niefmikembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dakembelajaran
matematika, serta dapat merangsang siswa untuk etluemgan seluruh ide-
idenya adalah teori Osborn atau lebih dikenal nebodinstorming atau metode
sumbang saran. metodérainstorming atau metode sumbang saran ini
mengutamakan supaya siswa dapat mengeluarkan edekréatif dalam
memecahkan masalah sesuai dengan bahasa ataupainapgmnnya sendiri dari
informasi yang didapat.

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metbidenstorming
menjadikan kegiatan pembelajaran berpusat padaaSiswa diberi kebebasan
untuk menggali atau mengeksplorasi pengetahuarendirs dalam mengerjakan

soal dan tidak harus terpaku pada satu cara, rkalaidengan berbagai cara.



Peran guru dalam kegiatan pembelajaran sebagadlitatasi yaitu hanya
mengarahkan seluruh siswa untuk dapat mengeluaridaiide dalam
menyelesaikan soal atau masalah matematika dan umgkepkan ide-ide
tersebut.

Atas dasar itulah peneliti merasa tertarik untuklakgkan penelitian
dengan judul “Pengaruh Metode Brainstorming terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Tunanetra dalanPembelajaran

Geometri Tingkat SMPLB di SLB A-N Citeureup”.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakangtds adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan pemecahan siswa tunanetra dalam penmbalg@ometri masih
rendah.

2. Siswa tunanetra memiliki kesulitan dalam menyelesaisoal pemecahan
masalah.

3. Guru bidang studi matematika di SLB A selalu meniaer pembelajaran
matematika hanya sebatas perhitungan biasa daelgsan) mengenai rumus-
rumus.

4. Guru bidang studi matematika di SLB A kurang merhagkan penjelasan
konsep pemecahan masalah dalam pembelajaran geagitsiswa tunanetra.

5. Kegiatan pembelajaran matematika di SLB A berpgsat.



C.

Batasan Masalah

Penilitian ini dibatasi pada masalah sebagai beriku
Bidang yang diteliti hanya mencakup pembelajararongeri dengan
menerapkan metode Brainstrorminggi siswa tunanetra pada tingkat SMPLB
di SLB N-A Citeureup.
Pembelajaran geometri hanya pada materi bangun ptsegi panjang dan
segitiga.

Metode Pembelajaran yang diterapkan adalah Metogi@®orming.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adsg¢ahgai berikut :
"Apakah metode brainstorming berpengaruh terhad&maknpuan
pemecahan masalah matematika siswa tunanetra tiSgkaLB di SLB N-A
Citeureup?”

Dari rumusan masalah tersebut dapat diuraikan mierpartanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran gebdeigan menerapkan
metodebrainstorming?
Seberapa besar peningkatan kemampuan pemecahantsisametra setelah

belajar geometri dengan menerapkan mebpemstorming?



E. Variabel Penelitian

1. MetodeBrainstorming

Metode sumbang saramréinstorming) yang dikembangkan oleh Alex
Osborn merupakan suatu teknik pemecahan masalatade®eatif yang terkenal
berhasil guna dalam menghasilkan gagasan-gagasam lyaru (Veragawati,
2008). Kelompok kecil (sidang) sumbang saran bigsaerdiri dari 5 -10 orang
yang menghadapi suatu masalah khusus, dalam asélamatidak terlalu luas dan
umum. Anggota kelompok diharapkan untuk memberiarsgaran guna
memecahkan masalah yang telah dirumuskan.

Penggunaan metode ini dengan mengikuti langkahkémgebagi berikut :

a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan

b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakemk umemecahkan
masalah tersebut

c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut

d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut

e. Menarik kesimpulan artinya siswa harus sampai kepasimpulan terakhir

tentang jawaban dari masalah tadi.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan Pemecahan Masalallalah kesanggupan menggunakan
dasar berpikir untuk memecahkan kesulitan yang talike atau yang
didefinisikan, mengumpulkan fakta tentang kesulitarsebut, dan menentukan
informasi tambahan yang diperlukan, menyimpulkan aeengusulkan alternatif

pemecahan dan mengujinya untuk kelayakan, secatengponal mereduksi



menjadi taraf penjelasan yang lebih sederhana dengenghilangkan
pertentangan serta melengkapi pengujian pemecahaasalah untuk
menggeneralisasikannya. Menurut Gagne (Ruseffek888 : 216) pemecahan
masalah adalah tipe belajar yang tingkatannya gatinggi dan kompleks
dibandingkan dengan tipe belajar lainnya.
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematilahadebagai
berikut:
a. Mampu memahami konsep dan ketentuan matematika
b. Mampu memahami perbedaan analogi dan kesukaran
c. Mampu untuk mengidentifikasi bagian-bagian khusas themilih prosedur
dari data yang benar
d. Mampu memahami secara detail sesuatu yang tidadkcoc
e. Mampu memperkirakan dan menganalisis
f. 'Mampu mengevaluasi dan menginterpretasikan secaatitatif atau fakta
special dan hubungannya.

g. Mampu menggenerelasi dasar-dasar dari contoh yethkjts

n

Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitiaradalah :

"Metode brainstorming berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa tunanetra tingkat SMPLE._& N-A Citeureup”.
Adapun hipotesis statistik satu sisi untuk sisisad@alam penelitian ini

sebagai berikut :
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Ho . nilai Sgn> o , maka H diterima

H; . nilai Sgn <o, maka H ditolak

G.

Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui pengaruh metobeainstorming terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tnadalam
pembelajaran geometri tingkat SMPLB di SLB N-A Qiteup.
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah ndd@nsEiswa

tunanetra tingkat SMPLB di SLB N-A.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitan ini diharapkan :
Secara keilmuan dapat digunakan sebagai bahanmparigan dalam
menentukan strategi pembelajaran matematika bagiastunanetra tingkat
SMPLB.
Memberikan gambaran mengenai pengaruh mebodestorming terhadap
peningkatan kemampuan memecahkan masalah matersevka tunanetra
tingkat SMPLB di SLB N-A Citeureup.
Sebagai bahan penelitian selanjutnya dalam penabatajmatematika bagi

siswa tunanetra.
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